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PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Di tahun 1958 Pemerintah Republik Indonesia medakukebijaksanaan
ekonomi yaitu dengan melakukan nasionalisasi teqhgzbrusahaan Belanda yang
berjumlah tidak kurang 700 buah. Hal itu dilakuk&erdasarkan Peraturan
Pemerintah (PP) No. 23 Tahun 1958 pada bulan Ceseh®58.

Beberapa perusahaan negara didirikkan melalui ra#asi dengan
membayar ganti rugi, seperti beberapa perusahaaimunan bank sentral De
Javasche Bank yang kemudian diberi nama Bank Ilsi@neNasionalisasi
perusahaan-perusahaan Belanda itu disusul oleh apdmniglihan perkebunan-
perkebunan, tiga bank dagang, dan perusahaan-paamsalagang yang memiliki
anak perusahaan di sektor lain. Perusahaan-pearsapartanian besar dan
perkebunan dimasukkan ke dalam pusat perkebunaaranggng bernama PPN
(Perusahaan Pekebunan Negara). Perusahaan-peruséagang dikelompokkan
menjadi sembilan Perusahaan Dagang Negara yang p2@d dikelompokkan
menjadi enam perusahaan negara (Muhaimin, 1991: 99)

Nasionalisasi terhadap perusahaan milik Belanda Blemerintah Republik
Indonesia berarti menempatksn perusahaan terseddatn dkekuasaan Republik

Indonesia. Keuntungan dari perusahaan-perusahesebte yang dahulu masuk ke



negeri Belanda, kini masuk ke Pemerintah IndoneBiadakan ini memberikan
manfaat yang besar kepada rakyat Indonesia danadies@alah satu jalur untuk
memperkokoh ketahanan nasional. Pengendalian o&hefihtah pun semakin
mudah dilakukan.

Perusahaan-perusahaan Belanda yang dinasionddisaadalah perusahaan
milik badan hukum atau perseorangan warga negdeads dengan modal sebagian
atau seluruhnya milik sebuah badan hukum atau rpéilseorangan warga negara
Belanda yang letaknya di wilayah Indonesia. Peramatperusahaan Belanda itulah
yang kemudian menjadi perusahaan-perusahaan negatalui nasionalisasi.
Nasionalisasi yang bermakna ekonomi dan politisitehenambah kekayaan bangsa
Indonesia yang sebelumnya masuk ke negeri Beldhati(a, 1992:30).

Perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidangakasenga tidak luput
dari proses nasionalisasi oleh pemerintah. PadeD,1@@merintah di bawah
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia mengeluarkaraturan mengenai
nasionalisasi beberapa perusahaan asing yang &lkergér bidang kesehatan.
Berdasarkan PP No. 1 Tahun 1960, perusahaan-paarsdarmasi Belanda yang
dinasionalisasikan antara lain adalaiNederlandsche Vereeneging(NV)
Chemicalienhandel Rathkam@o. Jakarta, NVBataviache Volks Stads Apotheek
(Bavosta) Jakarta, NV Pharmaciutiche Handelsvereeniging J. Van GorkQo.
Jakarta, NV Indonesiche Combinatie voor Chemische IndusB&ndung, NV
VerbandstoffenfabriekSurabaya. Peraturan Pemerintah (PP) tersebut kiembal

ditambah dengan PP No0.50/1960. PP tersebut menamdrah-nama perusahaan



farmasi Belanda yang dinasionalisasi, yaitu antama adala NVPharmacetische
Handelsvereniging 'De Gedebakarta, NVNederlandsche Aphoteelakarta, NV
Buitenzorg ApotheeBogor. Selanjutnya berdasarkan Keputusan MenteseKatan
No0.57959/BPH/Kab. Tanggal 8 Juli 1960, terjadi pmgimingan perusahaan-
perusahaan farmasi yang dinasionalisasi tersebnjadielima perusahaan farmasi,
yaitu Radjapharma, Nakula Farma, dan Bhineka K&amna, dan Surabaya Farma.
Pada 1969, berdasarkan PP. No. 3/1969, kelima gieaas farmasi tersebut
kemudian dijadikan satu menjadi Perusahaan Negarmdsi dan alat kesehatan
Bhineka Kimia Farma yang disingkat PN Bhineka Kinffarma. Ketika BPU
Farmasi dan PN Farmasi dilebur menjadi satu kend&@. Kimia Farma, kedudukan
Perusahaan Negara Bio Farma berdiri sendiri sasglarang berada langsung di
bawah pembinaan dan pengawasan Menteri Kesehapaublkelndonesia.

Tujuan pemerintah dalam menasionalisasi perusdbaaasi Belanda di atas
adalah perusahaan-perusahaan tersebut dinilai al@mpcabang produksi yang
penting bagi masyarakat. Selain itu, perusahaamspbaan tersebut dinilai
menguasai hajat hidup orang banyak, sehingga dgmanplerlu untuk dinasionalisasi.
Pada tahun 1961, pemerintah kembali mengeluarkaratypan mengenai
pembentukan lembaga kesehatan. Peraturan terstlah &eraturan Pemerintah No
80 tahun 1961, tentang pendirian Perusahaan Ne@wa Farma. Dengan
dikeluarkannya peraturan pemerintah ini, PerusaihNeggara Pembuatan vaksin dan
Sera atau Lembaga Pasteur yang dibentuk pada 1&@%&ndan tahun 1961 dijadikan

Perusahaan Negara Bio Farma. Terjadinya perubahara mari Lembaga Pasteur



menjadi Bio Farma dilakukan berdasarkan bidang yked Bio Farma yang
menggunakan bahan-bahan nabati (biologi) sebaganbaaku produksinya. Sebagai
perusahaan farmasi, maka nama Farma kemudian jggaattan. Oleh karena itu,
maka nama Bio Farma secara tidak langsung beram@l pgngertian sebuah
perusahaan farmasi yang menggunakan bahan bakukgrodbati (biologi).

Bio Farma merupakan nama sebuah perusahaan fayaregimemproduksi
vaksin dan sera untuk penanggulangan penyakit medulndonesia. Perusahaan ini
pertama Kkali didirikan di Jakarta pada tanggal 6uzigs 1890 sebagdParc
Vaccinogenyang bertugas untuk menanggulangi wabah cacar yeaigu itu
melanda Indonesia.

Berdirinya Parc Vaccinogennesejak awal sangat erat kaitannya dengan
vaksin cacar karena memang ditujukan sebagai tenapatl sarana dalam
pengembangan dan produksi vaksin cacar. Oleh kanahdersebut, maka pada
perkembangannya lembaga ini kemudian berndraadskoepoekinrichtingatau
gedung Cacar atau Lembaga Pembuat Vaksin Cacaa Rdmin 1895 terjadi
penggabungan Instituut Pasteur ke dalRarc Vaccinogennemaka pada tahun 1902
nama tersebut menjabdandskoepoekinrichting en het Insiotuut PastgwNI, 1895
No0.148). Instituut Pasteur merupakan lembaga pengembangan vaksin rabies,
sehingga setelah penggabungan tersehtt Vaccinogenngerdapat dua bagian yang
mengembangkan produk yang berbeda, yaitu vaksar cian vaksin rabies.

Sejak awal berdirinya, lembaga ini melakukan pgael dan memproduksi

berbagai vaksin yang sangat bermanfaat untuk meoéarggi penyakit, terutama



penyakit menular. Bio Farma memproses produknyabddran baku menjadi barang
berbagai macam vaksin dan serum sepenuhnya merupaiga para ahli dari
bangsa sendiri sejak dinasionalisasikan di tah&@®19

Pada saat ini, Bio Farma merupakan satu-satunydupen vaksin di Asia
yang memproduksi secara lengkap seluruh vaksirs{vaacar, polio, campak, DPT,
tetanus, dan BCG) untuk kebutuhan nasional. Ham@mbuat Bio Farma menjadi
perusahaan yang sangat berkembang di Indonesiaakgneduksi vaksin yang
dihasilkan sangat bermanfaat bagi negara-negarAsidi tenggara sehingga Bio
Farma mendapat perhatian lebih dari badan kesetataa yaitu WHO.

Pemilihan tema mengenai Bio Farma ini didasarkas peranan Bio Farma
yang begitu besar bagi penanggulangan penyakit larems Indonesia. Dengan
demikian penulis mengganggap penting untuk melakuganelitian lebih jauh
mengenai perusahaan yang menguasai hajat hidug bamyak. Ketertarikan lainnya
yaitu penulis ingin mengetahui lebih jauh menggekembangan Bio Farma dari
berbagai aspek serta kesiapan para tenaga ahbdémgpnesia dalam memproduksi
Vaksin dan Sera tanpa bantuan dari orang-oraranBal

Hal itulah yang menjadi ketertarikan penulis untodeneliti lebih jauh
mengenai dinamika serta perubahan-perubahan yamagditedalam perusahaan
sebagai dampak dari nasionalisasi terhadap perkegabhaBio Farma. Untuk itu
judul dari skripsi ini adalalbampak Nasionalisasi Perusahaan Milik Belanda
Terhadap Perkembangan PT. Bio Farma Di Tahun 1950-1965. Penelitian ini

ruang lingkupnya dibatasi, yaitu dari tahun 195€ebabkan cikal bakal kebijakan



Pemerintah Indonesia melakukan Nasionalisasi Peaasamilik Belanda muncul di
tahun ini. Selain itu sejak tahun 1951 Direktur #anyawan bangsa Belanda kembali
ke negerinya dan sejak itu direktur dan karyawderdbaga Pasteur sampai sekarang
terdiri dari bangsa Indonesia sendiri. Tahun 19§&ddkan sebagai batasan akhir
penulisan adalah karena pada tahun tersebut, ReaterOrde Lama berakhir
sehingga dapat menunjukkan perkembangan Bio Faatzndpemerintahan Orde

Lama.

1.2 Rumusan M asalah

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah gaBaanakah dampak
Nasionalisasi Perusahaan Milik Belanda Terhadapdpdvangan PT. Bio Farma?
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian maka pertelfokus membuat sebuah
rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan-pertasghagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang nasionalisasi Pd Ha&rma?
2. Bagaimana perbedaan struktur kelembagaan Brogsetelah nasionalisasi?
3. Bagaimana peran PT Bio Farma setelah nasiasalisrhadap penanggulangan

penyakit menular di Indonesia?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdikatas maka tujuan

dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebbgakut:



1. Untuk mengungkapkan latar belakang Pemerintah keslanmenasionalisasikan
Bio Farma di tahun 1955.

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan kelembagaan B#sma sete;ah
nasionalisasi, dilihat dari aspek struktur orgasiismanagemen, dan produksi di
tahun 1955-1965.

3. Untuk mendeskripsikan peran PT. Bio Farma setelakionalisasi dalam
penanggulangan penyakit menular di Indonesia.

Selain tujuan yang berdasarkan rumusan masalabsditujuan keilmuan

yang ingin dicapai penulis yaitu untuk memperluasinkuan kesejarahan di

Indonesia yang secara tidak langsung penulisammabejdi Indonesia kebanyakan

bertemakan sejarah politik dan ekonomi. Dengan yalahripsi ini untuk menambah

wawasan kesejarahan yang bertemakan sejarah lambag bergerak dalam bidang
kesehatan di Indonesia. Tujuan lainnya penulis iankarya ilmiah ini sebagai

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

1.4 Metode Dan Teknik Penelitian

Penelitian adalah suatu usaha yang dilakukan uckagat menemukan
jawaban atas masalah-masalah yang sedang dih&dam melakukan penelitian,
tentu kita menggunakan sebuah metode yang dapabamdm penelitian menjadi
lebih mudah dilaksanakan. Metode dapat diartikdragai suatu cara untuk berbuat
sesuatu, suatu prosedur untuk mengerjakan sesketeraturan dalam berbuat,

berencana, atau suatu susunan atau sistem yartgr.teDmlam penelitian ini,



mengunakan metode historis yaitu suatu metode yaligunakan untuk

menggambarkan peristiwa yang terjadi di masa lamialiini sesuai dengan yang

dikemukakan oleh Gottschalk (1986: 32) bahwa ” adet historis ialah proses
menguji serta menganalisa secara kritis rekamarpédaimggalan masa lampau”.

Adapun langkah-langkah penelitian ini mengacu ppdases metodologi
penelitian dan penulisan sejarah sebagai berikut:

1. Heuristik adalah langkah awal yang dilakukan shteteenentukan topik atau
masalah penelitian yang dilakukan. Tahapan inindiéa dengan dilakukan
proses penelusuran, pencarian, dan pengumpulanessminber sejarah yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber-sumber sejatapat diklasifikasikan
dengan beberapa macam cara misalnya, sumber disan sumber tertulis.
Dalam hal ini proses heuristik yang dilakukan oleénulis adalah dengan
mencari sumber-sumber lisan yang relevan untukdidgam sebagai sumber
primer dalam penelitian ini. Setelah menemukan tagd@e sumber lisan yang
dipandang relevan berupa buku dengan mengunjuigrépea perpustakaan dan
pencarian arsip-arsip yang berhubungan dengannaisiasi Perusahaan Negara
Pasteur. Selanjutnya penulis juga melakukan péneldi perpustakaan PT. Bio
Farma untuk mencari sumber primer dan melakukananeara kepada tokoh-
tokoh penting pensiunan Bio Farma yang menjadikpetejarah perjalanan PT.
Bio Farma dari tahun 1950-1965.

2. Kiritik adalah suatu kegiatan untuk menilai dan nasradisis sumber-sumber

yang telah diperoleh, dengan melakukan kritik ekstéan intern. Kegiatan ini



ditujukan untuk mengetahui apakah sumber-sumbeg yalah kita kumpulkan

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. ikiaperlu dilakukan agar

fakta yang disajikan benar-benar dapat terpercaya.

Interpretasi adalah sebuah penafsiran yang digerddei hasil pemikiran dan

pemahaman terhadap keterangan-keterangan yangldipelari sumber-sumber.
Tahap ini dapat dilakukan melalnistorical thingking dimana penulis berusaha
memahami lebih dalam sebuah peristiwa sejarah demgamposisikan diri

sebagi pelaku sehingga seolah-olah dapat mengraduplembali peristiwva

sejarah tersebut.

Historiografi adalah tahapan terakhir dalam sebpahelitian sejarah yang
merupakan suatu kegiatan penulisan dan proses g@amgl hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang diguimaktuk memperoleh

data yang diperlukan dalam penilitian. Berkaitangde hal tersebut, maka teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitizadedah :

1.

2.

Studi kepustakaan yaitu mempelajari data-data etdatan yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti dan memepelajari bukat untuk memperoleh
informasi teoritis yang berkenaan dengan masalaklpi@n. Dengan teknik ini
diharapkan dapat membantu dalam mendapatkan swyebgbersifat teoritis.
Wawancara  adalah suatu alat pengumpul data yaggnakan untuk
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pemndaggirasi, harapan,
persepsi, keinginan dan lain-lain dari individuuatasponden. Caranya melalui

pertanyaan yang sengaja diajukan kepada respontEn peneliti. Model
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wawancara yang digunakan dalam penelitian ini &daleodel Patton (semi
terbuka).

3. Studi dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukarhadap informasi yang di
dokumentasikan dalam rekaman baik gambar, sudisgritatau lain-lain bentuk
rekaman biasanya dikenal dengan penelitian anal@ismen atau analisis isi (

content analisis ).

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai uraian secara rinci menigetar belakang penelitian
yang menjadi alasan penulis sehingga tertarik umtgfakukan penelitian yang
ditujukan sebagai bahan penulisan skripsi. Rummsasalah yang diuraikan dalam
beberapa pertanyaan penelitian yang menjadi patates dalam penelitian, tujuan
penelitian dari penelitian yang dilakukan, metodenylisan serta sistematika
penulisan dalam penyusunan skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai kajiataga yang berhubungan
dengan permasalahan-permasalahan dalam penelitianJiaian  materi-materi
tersebut adalah informasi yang diperoleh dari hkajlan pustaka. Adapun fokus
penelitiannya meliputi pengertian kebijaksanaanamadisasi perusahaan-perusahaan

milik Belanda yang dilakukan oleh Pemerintah Indiae Selain itu juga, dalam
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tinjauan pustaka ini akan membahas mengenai buku-gang megkaji mengenai
sejarah Bio Farma.
BAB Ill METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai metodeelgian yang
digunakan dalam melaksanakan penelitian. Lebihutangjalam bab ini penulis
menguraikan tahapan-tahapan yang dilakukan olelilipedalam merampungkan
penelitian yang berisi langkah-langkah dari mukaispapan sampai langkah terakhir
dalam penyelesaian penelitian ini.
BAB IV _NASIONALISASI BIO FARMA 1950-1965

Dalam bab ini berisi mengenai hasil penelitian daalisa seluruh informasi
yang diperoleh oleh penulis mengenai dampak nassasa perusahaan milik
Belanda terhadap perkembangan PT. Bio Farma tab@+-1965. Pada bab ini akan
akan dijelaskan mengenai latar belakang Bio Farnm@asgbnalisasikan oleh
Pemerintah Indonesia, kondisi manajemen Bio Faretelah dinasionalisasi tahun
1955-1965, produksi Bio Farma setelah dinasiorsilisserta peranan Bio Farma
dalam penanggulangan penyakit menular di Indonesia.
BAB V KESIMPULAN

Pada bab terakhir ini penulis menuangkan kesimpddainhasil pembahasan,
yang berisi mengenai interpretasi penulis terhadlapan yang menjadi bahan
penelitiannya yang disertai dengan analisis pendalam membuat sebuah

kesimpulan atas jawaban-jawaban dalam rumusan amasal






